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Abstract

Enterprise Resource Planning (ERP) is an integrated information system that
connects various business functions, from finance and production to human
resources, to strengthen the efficiency and coordination of organizational
operations. This study aims to analyze the implementation of ERP systems in
various industrial sectors from a managerial and organizational perspective. The
study used a literature review approach, examining various scientific publications
published between 2018 and 2025. The analysis indicates that ERP
implementation in the manufacturing sector focuses on integrating production
processes and supply chains. In the retail sector, it emphasizes inventory
management and customer experience. In the service sector, it focuses on human
resource management and improving digital services. The success of ERP
implementation depends on management commitment, technological readiness,
and an organizational culture that is responsive to change. This study concludes
that ERP functions not only as a technology system but also as an organizational
transformation strategy that drives efficiency and modern business governance.

Keywords : Enterprise Resource Planning, governance, modern business,
management commitment

Abstrak

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem informasi terpadu yang
menghubungkan beragam fungsi bisnis mulai dari keuangan, produksi, hingga
sumber daya manusia yang berguna untuk memperkuat efisiensi dan koordinasi
operasional organisasi. Penelitian ini bertujuan Penelitian ini menganalisis
penerapan sistem ERP pada berbagai sektor industri ditinjau dari sudut pandang
manajerial dan organisasi. Penelitian menggunakan pendekatan literature review
dengan menelaah berbagai publikasi ilmiah yang terbit antara tahun 2018 hingga
2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan ERP di sektor manufaktur
berfokus pada integrasi proses produksi dan rantai pasok, di sektor ritel
menitikberatkan pada pengelolaan persediaan dan pengalaman pelanggan,
sedangkan di sektor jasa diarahkan pada pengelolaan sumber daya manusia dan
peningkatan layanan berbasis digital. Keberhasilan penerapan ERP ditentukan
oleh komitmen manajemen, kesiapan teknologi, serta budaya organisasi yang
responsif terhadap perubahan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ERP tidak
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hanya berfungsi sebagai sistem teknologi, tetapi juga sebagai strategi transformasi
organisasi yang mendorong efisiensi dan tata kelola bisnis modern.

Kata Kunci : Enterprise Resource Planning, tata kelola, bisnis modern,

komitmen manajemen

A. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah
membawa perubahan besar dalam tata
kelola bisnis di berbagai sektor industri. Era
digital ~ menuntut  organisasi  untuk
meningkatkan efisiensi, ketepatan data, dan
kecepatan dalam pengambilan keputusan
melalui sistem informasi yang terintegrasi.
Salah satu inovasi penting yang mendukung
hal ini adalah Enterprise Resource Planning
(ERP), yaitu sistem yang menyatukan
berbagai fungsi utama perusahaan seperti
keuangan, produksi, pemasaran, logistik,
dan sumber daya manusia ke dalam satu
basis data terpadu (Arifani et al., 2022).
Sejak awal 1990-an, ERP telah menjadi
komponen strategis dalam menghadapi
dinamika persaingan global yang semakin
kompetitif.

Secara  global, penggunaan ERP
berkembang pesat seiring dengan kemajuan
transformasi digital di berbagai industri.
Menurut  (Statista, 2025), nilai pasar
perangkat lunak ERP dunia telah melampaui
USD 55 miliar dengan pertumbuhan
tahunan rata-rata sekitar 10%. Perusahaan
besar seperti SAP, Oracle, dan Microsoft
terus mengembangkan sistem ERP berbasis
cloud yang lebih fleksibel dan sesuai dengan
kebutuhan bisnis modern (Zaitar, 2022).
Implementasi ERP tidak hanya
meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga
memperkuat  integrasi  rantai  pasok
antarnegara serta mendukung  proses
pengambilan keputusan berbasis data (data-
driven decision making).

Di Indonesia, penerapan ERP meningkat
seiring dengan dorongan pemerintah
terhadap digitalisasi dan penerapan konsep
Industry  4.0. Pemerintah  mendorong
penggunaan sistem digital termasuk ERP
dalam kegiatan produksi untuk memperkuat

daya saing nasional (Zufarrel et al., 2025).
Beberapa perusahaan besar di sektor
manufaktur, energi, dan jasa telah
menggunakan ERP untuk mengoptimalkan
sumber daya dan memperbaiki efisiensi
operasional. Namun, tingkat adopsi ERP
nasional masih lebih rendah dibandingkan
negara ASEAN lain karena kendala biaya
implementasi, keterbatasan SDM yang
kompeten, serta resistensi budaya organisasi
terhadap perubahan (Skoumpopoulou et al.,
2025).

Selain perusahaan besar, ERP juga
mulai diterapkan oleh usaha menengah dan
kecil, terutama di sektor ritel dan jasa.
Sistem ERP berbasis cloud seperti Odoo,
SAP Business One, dan Oracle NetSuite
memungkinkan organisasi dengan sumber
daya terbatas untuk mengelola operasional
secara terintegrasi tanpa investasi besar pada
infrastruktur (Nurdaya et al., 2023). Meski
demikian, beberapa studi menunjukkan
bahwa tingkat keberhasilan ERP masih
bervariasi karena kurangnya pelatihan
pengguna, lemahnya dukungan manajemen,
dan  ketidaksesuaian  sistem  dengan
kebutuhan organisasi (Andriasari et al.,
2023).

Secara konseptual, ERP bukan sekadar
perangkat teknologi, melainkan strategi
manajerial yang mengubah cara organisasi
bekerja dan beradaptasi. (Alhazami, 2021)
menegaskan bahwa keberhasilan ERP
ditentukan oleh kombinasi antara faktor
teknis dan non-teknis, seperti dukungan
manajemen puncak, kesiapan organisasi
terhadap perubahan, serta pelatihan yang
memadai. Kegagalan memahami faktor-
faktor ini dapat menyebabkan inefisiensi
dan kerugian investasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  menganalisis
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penerapan ERP di berbagai sektor industri
dari perspektif manajemen dan organisasi.
Fokusnya adalah mengidentifikasi faktor
keberhasilan dan kendala utama dalam
implementasi ERP di sektor manufaktur,
ritel, dan jasa serta memberikan rekomendasi
strategis bagi perusahaan yang akan
mengadopsi sistem ERP sebagai bagian dari
transformasi digital.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode literature review.
Pendekatan ini dipilih untuk meninjau
berbagai temuan dan praktik penerapan ERP
di sektor manufaktur, ritel, dan jasa. Data
yang digunakan berasal dari publikasi
ilmiah seperti artikel jurnal nasional dan
internasional, prosiding, laporan industri,
dan dokumen kebijakan pemerintah yang
terbit antara 2018-2025.

Kriteria pemilihan literatur mencakup
topik yang membahas penerapan ERP dari
sisi teknis dan manajerial, dengan relevansi
pada efisiensi operasional, pengambilan
keputusan, dan transformasi digital. Data
dikumpulkan melalui dokumentasi dan
penelusuran pustaka sistematis pada basis
data seperti Google Scholar, ResearchGate,
dan ScienceDirect.

Analisis dilakukan menggunakan teknik
content analysis dengan mengidentifikasi
tema utama terkait penerapan ERP, faktor
keberhasilan, hambatan implementasi, serta
dampak yang dihasilkan bagi organisasi.
Hasil dari tiap industri dibandingkan untuk
menemukan pola kesamaan dan perbedaan
strategis. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber dan diskusi sejawat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis penerapan FEnterprise
Resource Planning (ERP) dalam berbagai
sektor industri berdasarkan beberapa sumber
literatur ilmiah yang diperoleh melalui
proses telaah pustaka sistematis. Setiap

industri  memiliki  karakteristik  dan
tantangan  tersendiri  dalam  proses
implementasi ERP, baik dari sisi teknologi,
sumber daya manusia, maupun strategi
bisnis.

Penerapan ERP pada Industri
Manufaktur

Hasil telaah menunjukkan bahwa
industri manufaktur merupakan sektor
dengan tingkat adopsi ERP tertinggi (Rizky
et al., 2025). Penerapan ERP di sektor ini
terutama bertujuan untuk mengintegrasikan
sistem produksi, pengendalian persediaan,
serta rantai pasok agar proses bisnis menjadi
lebih efisien dan akurat. Studi yang
dilakukan oleh (Wulan et al., 2024)
menunjukkan bahwa penerapan ERP pada
perusahaan manufaktur di Asia Tenggara
dapat meningkatkan efisiensi operasional
hingga 25% melalui otomatisasi proses
perencanaan dan pelaporan.

Selain itu, ERP juga berperan penting
dalam meminimalkan kesalahan data antar
departemen. Perusahaan seperti PT Astra
Otoparts dan Unilever Indonesia telah
menerapkan modul ERP berbasis SAP untuk
memperkuat  integrasi data  antarunit
produksi dan distribusi (Nisa et al., 2025).
Namun demikian, keberhasilan
implementasi  sangat bergantung pada
kesiapan sumber daya manusia serta
dukungan manajemen puncak.

Tabel 1. Contoh Modul ERP pada Industri

Manufaktur
Kmlglg(l))nen Fungsi Utama Dl?::ll:;k
Production Menjadwalkan  Efisiensi waktu
Planning (PP)  proses produksi  dan bahan baku
Material Mengatur Penurunan
Management persediaan biaya
(MM) bahan baku penyimpanan
Quality Memantau mutu Peningkatan
Management hasil produksi kepuasan
QM) pelanggan

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa
modul ERP berperan strategis dalam
menjaga kesinambungan proses bisnis dan
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mengoptimalkan kontrol mutu. Hasil ini
sejalan dengan temuan (Widhiarta et al.,
2025) yang menyatakan bahwa perusahaan
dengan integrasi ERP penuh mampu
mengurangi lead time produksi hingga 30%.

Penerapan ERP pada Industri Ritel

Industri ritel mengandalkan ERP untuk
meningkatkan koordinasi antara manajemen
stok, penjualan, dan hubungan pelanggan
(customer  relationship ~ management).
Penelitian oleh (Retnasari, 2021)
menunjukkan bahwa perusahaan ritel yang
mengadopsi ERP berbasis cloud mampu
mengurangi kehilangan stok hingga 18% per
tahun.

ERP membantu perusahaan ritel
mengintegrasikan informasi penjualan dari
berbagai kanal, termasuk toko fisik dan
platform e-commerce. Hal ini
memungkinkan pengambilan  keputusan
berbasis data yang lebih cepat. PT Matahari
Department Store dan Alfamart, misalnya,
memanfaatkan modul Sales and
Distribution (SD) serta Customer
Relationship Management (CRM) untuk
menyinkronkan  data  pelanggan  dan
transaksi secara real-time.

B 2
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Gambar 1. Integrasi Modul ERP dalam
Sistem Ritel

Gambar 1 di atas menjelaskan alur data
antara modul SD, CRM, dan Finance yang
terhubung dengan basis data pusat melalui

teknologi cloud untuk mendukung analisis
penjualan secara real time.

Menurut  (Akmila et al, 2023),
keberhasilan ERP pada industri ritel tidak
hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga
oleh kemampuan perusahaan beradaptasi
terhadap perubahan perilaku konsumen.
Implementasi yang berhasil biasanya
didukung oleh pelatihan karyawan dan
sistem dukungan teknis yang memadai.
Perusahaan yang gagal mengadopsi ERP
seringkali menghadapi kendala pada tahap
integrasi data dan resistensi dari pengguna
(user resistance).

Penerapan ERP pada Industri Jasa

Dalam sektor jasa, sistem Enterprise
Resource Planning (ERP) dimanfaatkan
untuk meningkatkan efisiensi administrasi
dan kualitas layanan organisasi. Melalui
integrasi proses bisnis dan otomatisasi
sistem informasi, ERP membantu organisasi
jasa dalam menyederhanakan alur kerja,
meningkatkan akurasi data, serta
mendukung pengambilan keputusan
manajerial (Masdhana & Sari, 2024).

Studi kasus di bidang kesehatan
menunjukkan bahwa ERP memungkinkan
integrasi antara sistem pendaftaran pasien,
rekam medis elektronik, dan sistem
keuangan. Hal ini mempercepat proses
pelayanan dan meningkatkan transparansi
data (Rokade, 2023).

Tabel 2. Dampak ERP terhadap Efisiensi
Operasional di Sektor Jasa

Aspek Sebelum Setelah  Perubahan
ERP ERP (%)
Waktu 66,7%
pengolahan data 3 hari 1 hari lebih cepat
keuangan
Kesalahan input o o 80%
data administrasi 15% 3% Lebih akurat
0
Kepuasan . 72% 90% 18 %0
pelanggan/pasien meningkat
Waktu tanggap . . 75%
layanan 4 jam I jam lebih cepat

Selain meningkatkan efisiensi, ERP juga
berperan dalam memperkuat governance
dan akuntabilitas. Sistem ini memungkinkan
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proses audit internal dilakukan secara
otomatis dan transparan. Dalam konteks
perguruan tinggi, ERP mendukung sistem
informasi akademik, keuangan, dan sumber
daya manusia secara terintegrasi, sehingga
pengambilan keputusan manajerial menjadi
lebih cepat dan berbasis data (Rizkiana et
al., 2021).

Analisis Komparatif Antar Industri

Berdasarkan hasil analisis lintas sektor,
dapat disimpulkan bahwa manfaat utama
ERP terletak pada kemampuannya dalam
mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis ke
dalam satu sistem informasi terpusat.
Namun, tingkat keberhasilan implementasi
berbeda-beda di setiap industri.

Di industri manufaktur, keberhasilan
sangat bergantung pada integrasi proses
produksi dan logistik; di sektor ritel,
keberhasilan ditentukan oleh kecepatan
sistem dalam merespons permintaan pasar;
sementara di sektor jasa, fokusnya pada
peningkatan kualitas layanan dan efisiensi
administrasi.

Tabel 3. Perbandingan Faktor Kunci
Keberhasilan Implementasi ERP

Sektor Fokus Faktor Kendala
Industri Utama Keberhasilan Utama
Integrasi .
Manufa produksi Korn'ltmen Kompleks
. manajemen, . .
ktur dan rantai . itas sistem
kesiapan TI
pasok
Adaptasi
. Inte? grasi teknologi Resistensi
Ritel penjualan cloud, enoouna
dan CRM pelatihan penge
pengguna
Eﬁ.SI.e nst Dukungan Biaya
administrasi . .
Jasa pimpinan, implement
dan L .
validasi data asi
pelayanan

Temuan ini mendukung pendapat
(Andriasari et al., 2023) bahwa keberhasilan
ERP tidak hanya bergantung pada aspek
teknologi, melainkan juga pada faktor
organisasi seperti kepemimpinan, budaya
kerja, dan kesiapan perubahan. Dengan

demikian, implementasi ERP sebaiknya
dipandang sebagai strategi transformasi
digital jangka panjang, bukan sekadar
proyek teknologi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ERP berperan penting
dalam meningkatkan daya saing industri
Indonesia di era digitalisasi. Sistem ERP
mampu mendukung pengambilan keputusan
strategis berbasis data, memperkuat efisiensi
operasional, serta mendorong tata kelola
perusahaan yang lebih transparan dan
akuntabel.

D. PENUTUP

Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Enterprise
Resource Planning (ERP) memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan
efisiensi operasional dan pengambilan
keputusan di berbagai sektor industri,
seperti manufaktur, ritel, dan jasa. ERP
membantu perusahaan dalam
mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis ke
dalam satu sistem yang terpusat, sehingga
mengurangi  terjadinya duplikasi data,
mempercepat alur  informasi, dan
meningkatkan transparansi proses kerja.

Faktor pendukung wutama dalam
keberhasilan  penerapan = ERP  adalah
komitmen manajemen puncak, ketersediaan
infrastruktur teknologi, serta kompetensi
sumber daya manusia. Sementara itu, faktor
penghambat umumnya  berasal  dari
resistensi  perubahan karyawan, biaya
implementasi yang tinggi, serta kurangnya
pelatihan intensif terhadap pengguna sistem.
Oleh karena itu, strategi implementasi ERP
yang baik perlu memperhatikan aspek teknis
maupun manajerial agar tujuan transformasi
digital dapat tercapai secara optimal.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penerapan ERP secara konsisten mampu
memberikan nilai tambah bagi perusahaan
dalam jangka panjang, khususnya dalam
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menghadapi era industri 4.0 dan digitalisasi
global.

Agar penerapan ERP dapat berjalan
efektif dan memberikan hasil maksimal,
maka perusahaan perlu untuk melakukan
perencanaan strategis sejak awal, termasuk
pemilihan vendor ERP yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi serta pelatthan SDM
yang memadai.

Bagi pemerintah atau regulator, perlu
memberikan dukungan kebijakan dan
insentif bagi UMKM dan industri lokal
untuk mempercepat transformasi digital
melalui sistem ERP.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
fokus pada pengukuran ROI (Return on
Investment) dari implementasi ERP serta
faktor  keberhasilan  implementasi  di
berbagai skala bisnis (UMKM hingga
korporasi besar).
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